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ABSTRAK 
 
Korosi merupakan masalah utama pada kapal laut yang disebabkan oleh kondisi air 
laut yang mempunyai salinitas yang sangat tinggi, Tingkat korosi ditentukan 
berdasarkan SSPC-VIS5. SSPC-VIS5 mempunyai tingkat korosi yang dibagi menjadi 
3 tingkatan. Korosi menyebabkan daya rekat cat menjadi berkurang dikarenakan korosi 
bersifat abrasif. Pelapisan cat dilakukan pada tingkat korosi light rusting hingga 
medium rusting. Pelapisan cat pada tingkat medium rusting hingga heavy rusting 
sangat jarang dilakukan, karena ditakutkan pada korosi tingkat tersebut cat tidak akan 
merekat. Karena itu, dilakukan penelitian untuk menguji dan menganalisa daya rekat 
cat terhadap korosi pada tingkat medium sampai heavy. Metode penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah penelitian eksperimental dan secara langsung 
pada objek dan aktual yang dituju. Dari hasil percobaan uji tarik yang telah dilakukan 
pada tingkat flast rust yang berbeda, maka didapatkan kesimpulan yaitu pada Jenis 
material yang sama dengan perlakuan yang sama dapat diperoleh rata-rata daya rekat 
cat paling besar pada material light rust yaitu dengan kekuatan adhesi sebesar 15,26 
MPa. Sedangkan daya rekat paling rendah pada material heavy rusting dengan 
kekuatan adhesi sebesar 5,1 MPa. 
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The effect of coating adhesiveness to flash rust (SSPC-Vis5) 
with surface preparation wet abrasive blasting 
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ABSTRACT 
 
Corrosion is main problem in marine vessel caused by high salinity of sea water. 
Protection to avoid it was conducted by coating the surface with paint. In the case of 
degradation, corrosion decrease paint adhesiveness as it is abrasive. Based on SSPC-
Vis5, corrosion has 3 levels. Paint coating was conducted in light rusting to medium 
rusting corrosion level, while in medium to heavy rusting it is rarely conducted as it is 
concerned the paint would not be stick. Therefore, an experiment was conducted to test 
and to analyze the adhesiveness of paint toward corrosion in medium to heavy level. 
Method used in this research is experimental where it is conducted directly actual to 
the object. Result of tensile test at different flash rust can be concluded that the same 
material with the same treatment obtained the average of highest paint adhesiveness of 
15,26 MPa. Meanwhile, the lowest is in heavy rusting material with adhesiveness of 
5,1 MPa. 
Keywords: abrasive blasting; adhesiveness of paint; flash rust (SSPC-Vis5) 
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